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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh corporate governance 

terhadap corporate social responsibility disclosure pada perusahaan yang terdaftar 

di Indeks SRI-KEHATI tahun 2017-2021. Penelitian ini juga menggunakan 

variabel moderasi yaitu CEO Power untuk melihat apakah variabel tersebut dapat 

memoderasi hubungan antara variabel pakar bisnis, tingkat pendidikan dewan, dan 

keragaman usia dewan terhadap pengungkapan CSR. Pemilihan sampel penelitian 

menggunakan metode purposive sampling dengan hasil akhir sebanyak 25 

perusahaan yang terdaftar di Indeks SRI-KEHATI dalam bentuk unbalance data 

panel. Motode analisis yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis regresi 

data panel dan Moderated Regression Analysis (MRA) yang diukur menggunakan 

software Eviews 9. Model analisis terbaik yang terpilih dalam penelitian adalah 

Random Effect Model. Hasil penelitian menunjukkan bahwa variabel pakar bisnis 

dan keragaman usia dewan berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

pengungkapan CSR. Disisi lain, variabel tingkat pendidikan dewan tidak 

berpengaruh terhadap pengungkapan CSR. Adapun, CEO Power tidak mampu 

memoderasi hubungan antara variabel independen terhadap variabel dependen.   

Kata Kunci : Pengungkapan CSR, Pakar Bisnis, Tingkat Pendidikan Dewan, 

Keragaman Usia Dewan, Variabel Moderasi 
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ABSTRACT 

This study aims to determine the effect of Corporate Governance on CSR 

disclosure in companies listed on the SRI-KEHATI Index for 2017-2021.  This 

study also uses a moderating variable, namely CEO Power, to see whether this 

variable can moderate the relationship between business expert variables, board 

education level, and board age diversity on CSR disclosure.  The selection of the 

research sample used a purposive sampling method with the final result being 25 

companies listed on the SRI-KEHATI Index in the form of unbalance data panels.  

The s analysis method used in this research is panel data regression analysis and 

Moderated Regression Analysis (MRA) which is measured using Eviews 9 

software. The best analysis model chosen in this study is the Random Effect 

Model.  The results showed that the variables of business experts and board age 

diversity had a positive and significant effect on CSR disclosure.  On the other 

hand, board education level variable has no effect on CSR disclosure.  After using 

the CEO Power moderating variable, business experts have a negatif and 

significant effect on CSR disclosure.  As for the educational level of the board and 

the diversity of the age of the board has no effect on CSR disclosure.CEO Poweris 

unable to moderate the relationship between independent variable on dependent 

variable. 

Keywords: CSR Disclosure, Business Experts, Board Education Level, Board Age 

Diversity, Moderation Variables 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

Minat yang berkembang di seluruh dunia terkait pengungkapan 

informasi non-keuangan oleh perusahaan beberapa tahun terakhir ini, 

mengalami peningkatan yang signifikan, terlebih pengungkapan informasi 

terkait tanggung jawab sosial perusahaan (CSR) (Gallego-Álvarez & Pucheta-

Martínez, 2022). Menurut Khan (2019) partisipasi dunia usaha dalam 

menunjukkan rasa tanggung jawabnya terhadap lingkungan disekitar 

perusahaan adalah dengan mengembangkan program kepedulian kepada 

masyarakat disekitarnya yang biasa disebut dengan Corporate social 

Responsibility atau Tanggung Jawab Sosial Perusahaan. Tidak jauh dari tujuan 

awal dilakukannya pengungkapan CSR adalah untuk memberikan informasi 

mengenai dampak kegiatan perusahaan yang berkaitan dengan isu-isu 

ekonomi, sosial dan lingkungan untuk menuju pembangunan berkelanjutan 

bersama dengan para pemangku kepentingan (Sun et al., 2022).  Pelaksanaan 

kegiatan CSR sangatlah penting bagi kelangsungan bisnis perusahaan. 

Pengungkapan CSR juga dapat menjadi sinyal positif yang menyatakan bahwa 

perusahaan tersebut lebih baik daripada perusahaan yang lain karena peduli 

terhadap lingkungan sekitarnya (Ramón-Llorens et al., 2018).  

Gallego-Álvarez & Pucheta-Martínez (2022) menyatakan bahwa 

perusahaan menggunakan CSR untuk meningkatkan transparasi tentang sosial 

dan isu-isu lingkungan untuk mendapatkan pengakuan atas kewenangan yang 
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diberikan oleh masyarakat kepada pimpinan yang telah diberikan kekuasaan. 

Sejalan dengan pendapat tersebut, Chen, Zhou, & Zhu (2019) mengungkapkan 

bahwa kinerja CSR perusahaan menjadi salah satu sorotan utama dari berbagai 

pihak, termasuk media massa, investor bahkan pihak pemeringkatan 

perusahaan. Yang mana, hal tersebut secara signifikan dapat memengaruhi 

reputasi dan operasional perusahaan. Dengan demikian, pengungkapan CSR 

memungkinkan perusahaan untuk membangun dan meningkatkan citra 

perusahaan mereka serta memberikan informasi yang berguna untuk 

keputusan investasi (Gallego-Álvarez & Pucheta-Martínez, 2022).  

Persaingan pasar yang terjadi antar perusahaan saat ini semakin ketat 

dan intensif. Hal ini menyebabkan CSR menjadi salah satu mekanisme utama 

bagi perusahaan untuk meningkatkan reputasi mereka dan memperoleh 

keuntungan finansial, yang diharapkan dapat memajukan dan mensejahterakan 

perusahaan maupun pegawai yang bersangkutan (Shahab & Fosu, 2018). Di 

era baru-baru ini, kemajuan dalam tanggung jawab sosial perusahaan yang 

biasa disebut dengan CSR (Corporate Social Responsibility) banyak diamati 

dan mendapat perhatian bisnis di banyak perusahaan. Hal tersebut berakibat 

meningkatnya ekspektasi pemegang saham untuk memenuhi tujuan sosial 

ekonomi yang dapat bermanfaat bagi masyarakat. Selain itu, perusahaan bisnis 

juga mendapatkan pengawasan yang ketat dari berbagai pihak seperti 

pemerintah, media masa dan lembaga pemeringkatan yang secara signifikan 

dapat memengaruhi kinerja keuangan perusahaan (Khan et al., 2020).  
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Saat ini, telah banyak perusahaan di Indonesia yang membuat laporan 

berkelanjutan dengan mengacu pada standar pelaporan yang diterbitkan oleh 

the Global Reporting Initiative (GRI) hingga mampu menduduki peringkat 

tertinggi dari 27 negara ASEAN atas kepercayaan publik terhadap transparansi 

informasi pada Sustainable Report. Hal ini berdasarkan hasil survey yang 

dilakukan oleh GlobeScan dan GRI pada tahun 2020 (Effendi, 2018). Indeks 

SRI-KEHATI merupakan salah satu indeks dari total 42 indeks saham yang 

ada di BEI. Indeks hijau atau yang biasa disebut indeks SRI-KEHATI adalah 

indeks yang diterbitkan oleh Yayasan KEHATI yang bekerja sama dengan 

BEI dan mengacu kepada United Nations’ Principles for Responsible 

Investment (PRI). Dengan mengacu pada standar pemilihan yang menerapkan 

prinsip Sustainable Responsible Invetment (SRI), sekarang indeks SRI-

KEHATI menjadi satu-satunya rujukan bagi masyarakat atau calon investor 

yang berminat di perusahaan yang menitikberatkan pada isu-isu berkelanjutan 

di pasar modal Indonesia.  

Indeks SRI-KEHATI berisikan 25 saham terbaik dari hasil penilaian 

kinerja ESG / CSR yang memiliki likuiditas yang baik. 25 saham tersebut 

akan dievaluasi ulang dan diperbaharui pada bulan Mei dan November pada 

tiap tahun (Kehati, 2021). Alasan dasar digunakannya indeks SRI-KEHATI 

dalam penelitian ini karena peneliti ingin melihat keterkaitan dan pengaruh 

Corporate Governance terhadap Pengungkapan CSR di perusahaan yang 

mampu bertahan dan menjadikan perusahaan menjadi salah satu perusahaan 
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yang memiliki penilaian kinerja CSR dan memiliki likuiditas yang baik dan 

dapat masuk ke Indeks SRI-KEHATI.  

Peneliti akan membahas lebih jauh mengenai pengungkapan CSR yang 

dipengaruhi oleh komponen tata kelola perusahaan pada perusahaan yang 

masuk dalam indeks SRI-KEHATI. Perusahaan yang  masuk didalam indeks 

SRI-KEHATI sudah seharusnya telah lolos uji seleksi CSR dan likuiditas yang 

baik. Akan tetapi, pada kenyataannya masih ada beberapa perusahaan yang 

listing di Indeks tersebut namun masih terdapat kasus yang berkaitan dengan 

CSR. Ditemukannya penyimpangan CSR oleh Kementrian BUMN di PT 

Garuda Indonesia. Dugaan tersebut diperoleh dari bukti transfer yang terjadi di 

PT Garuda Indonesia kepada Ikatan Awak Kabin atau biasa disebut dengan 

Ikagi senilai 50 juta dengan tujuan pengiriman dana untuk pemilihan umum 

Ikagi 2019. Dana CSR yang seharusnya ditempatkan untuk kegiatan diluar 

perusahaan akan tetapi malah digunakan di internal perusahaan (Muthmainah, 

2019).  

Taman digital yang dibangun PT. TELKOM sebagai bentuk CSR PT. 

TELKOM cabang Bengkulu dinilai tidak efektif. Hal tersebut menjadi salah 

satu kegiatan yang dilakukan PT TELKOM sebagai bentuk tanggung jawab 

sosial perusahaan. Pembangunan taman digital tersebut diharapkan akan dapat 

memberikan ruang dan fasilitas bagi pengguna yang ingin menggunakan 

layanan intenet.  Namun sangat disayangkan, hal tersebut tidak mendapatkan 

apresiasi yang baik dari masyarakat sekitar. Pembangunan taman digital di 

rasa kurang efektif, hal tersebut dapat dilihat dari sangat sedikitnya 
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masyarakat yang memanfaatkan layanan yang telah disediakan dan banyak 

sampah yang berserakan atau rumput-rumput yang tidak terawat (Martial, 

2017).  

Literatur menunjukkan bahwa CG memengaruhi pengungkapan sukarela 

perusahaan (Al-Lawati et al., 2021) terkhusus pengungkapan tanggung jawab 

sosial perusahaan (Albitar et al., 2022). Penelitian tentang pengaruh tata kelola 

perusahaan (CG) dalam mengungkapkan tanggung jawab sosial perusahaan 

(CSR) telah dilakukan oleh beberapa peneliti terdahulu. Studi yang dilakukan 

oleh Nursimloo (2020), Ghosh (2022) dan Álvarez & Pucheta-Martínez 

(2019) menemukan fakta bahwa dalam tata kelola perusahaan, dewan direksi 

memiliki peran penting terutama untuk meningkatkan transparansi perusahaan 

serta meningkatkan pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan. 

Menurut studi tata kelola perusahaan yang diterbitkan oleh Filatotchev & 

Wright (2017) menganalisa bahwa penelitian mengenai komposisi dewan 

biasanya terlalu sederhana untuk memeriksa modal manusia dan sosial yang 

dimiliki dewan untuk pemantauan serta nilai tambah yang dimiliki 

perusahaan.  

Kebijakan dewan direksi dalam upaya meningkatkan keterbukaan 

informasi perusahaan dipengaruhi oleh beberapa faktor. Latar belakang dan 

pengalaman dewan menjadi salah satu faktor yang memengaruhi kebijakan 

direktur. Hal tersebut dapat menjadi modal manusia dan sosial yang 

didapatkan dewan selama menjabat di luar perusahaan. Inilah yang 

menjadikan analisis hubungan latar belakang anggota dewan dan 
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pengungkapan CSR sangat selaras dengan permasalahan tata kelola 

perusahaan yang berkelanjutan, karena kebijakan pengungkapan CSR yang 

dilakukan perusahaan berasal dari dewan direksi (Tibiletti et al., 2020). 

Menurut Ramón-Llorens et al. (2018) karena kebijakan pengungkapan 

CSR berasal dari dewan direksi, maka pengungkapan keberlanjutan yang 

dilakukan sangat dipengaruhi oleh dewan direksi yang sedang menjabat. 

Dewan direksi mempunyai peran yang sangat vital pada perusahaan terutama 

pada penentuan strategi perusahaan dan pengambilan keputusan terkait 

kebijakan-kebijakan yang akan dilakukan perusahaan. Analisis hubungan 

antara latar belakang dewan direksi dengan pengungkapan CSR sangat relevan 

dalam dunia tata kelola yang berkelanjutan. Dalam hal ini, peneliti mengikuti 

Jain & Jamali (2016) yang menyatakan bahwa kekuatan CEO dan dewan 

saling berinteraksi untuk membentuk kelompok yang pada dasarnya dapat 

memengaruhi hasil CSR perusahaan.  

Keahlian yang diperoleh dewan saat menjabat di perusahaan 

sebelumnya dan latar belakang direksi menjadi lebih relevan daripada 

independensi dewan direksi atau dualitas non-CEO (Gul & Leung, 2004). 

Menurut Haynes & Hilman (2010) anggota dewan dapat menjadi penyedia 2 

jenis modal yaitu modal manusia dan modal sosial. Jadi, saat dewan direksi 

memberikan keterampilan dan pengetahuannya, mereka memberikan efek 

modal manusia berupa keahlian masing-masing dewan. Selanjutnya, dewan 

direksi akan mengimplementasikan modal sosial yang dimilikinya ketika 

memberikan kemampuan dalam memperoleh sumber daya dan memelihara 
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hubungan dengan lingkungan atau organisasi eksternal. Sejalan dengan itu, 

Ramón-Llorens et al. (2018) juga menyoroti terkait pentingnya memelihara 

dan membangun hubungan sosial melalui tindakan berkelanjutan untuk 

menciptakan serta memelihara reputasi eksternal perusahaan. Pengalaman 

yang dimiliki dewan bisa berasal dari mana saja, seperti latar belakang 

pekerjaan sebelumnya, tingkat pendidikan dan sebagainya.  

Menurut Ramón-Llorens et al. (2018) pakar bisnis merupakan anggota 

dewan direksi yang memiliki pengetahuan berdasarkan pengalaman mereka 

sebelumnya sebagai eksekutif di perusahaan sebelumnya. Mereka mampu 

memberikan kemampuan, keterampilan dan pengetahuan yang diperoleh 

sebelumnya di perusahaan lain sebagai orang dalam atau eksekutif untuk 

diterapkan di perusahaan yang sekarang. Keahlian yang diperoleh dewan 

sebagai hasil dari pelaksanaan kegiatan eksekutif di perusahaan lain akan 

berdampak positif bagi perusahaan, terutama saat proses pengambilan 

keputusan (Maswadi & Amran, 2022).  Studi sebelumnya telah menunjukkan 

bahwa dewan dengan pakar bisnis memengaruhi kebijakan dan stategi 

perusahaan (Z. Li et al., 2022). Menurut teori ketergantungan sumber daya, 

anggota dewan dengan latar belakang dan pengalaman eksekutif yang 

beragam menunjukkan tingkat modal sosial dan manusia yang lebih tinggi dari 

yang lainnya, serta memiliki efek positif pada hubungan antara anggota dewan 

dan manajer yang pada saatnya dapat mendorong kegiatan CSR (Shropshire, 

2010). Seperti yang dikemukakan oleh Khan et al. (2019) semakin 
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berpengalaman eksekutif puncak dan tim manajemen puncak, semakin tepat 

pengambilan keputusan untuk mengatasi masaah yang kompleks. 

Faktor lain yang diteliti selain pakar bisnis dalam penelitian ini adalah 

tentang pengaruh tingkat pendidikan pendidikan dewan direksi terhadap 

pengungkapan CSR. Dewan adalah pihak utama yang bertugas memperkuat 

corporate governance dan menjaga kepercayaan dan kepentingan pemangku 

kepentingan dengan cara mengawasi dan mengarahkan para manajer agar 

dapat mengambil keputusan yang tepat  (Naciti, 2019). Paniagua-Domínguez 

et al. (2018) dan Zona et al. (2018) menyatakan bahwa dewan memiliki 

pengaruh yang besar terhadap kinerja perusahaan. Dewan dengan tingkat 

pendidikan yang tinggi diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik 

untuk perusahaan. Papadimitri et al. (2020) menyatakan bahwa pendidikan 

tidak hanya diperoleh dari hal-hal yang telah dipelajari melainkan dari 

kemampuan intelektual masing-masing individu juga. Oleh karena itu, tingkat 

pendidikan tim manajemen puncak akan memengaruhi kinerja perusahaan 

(Mahadeo & Soobaroyen, 2012).  

Direktur dengan tingkat pendidikan pascasarjana cenderung memiliki 

pemikiran yang logis dan kritis sehingga mampu memutuskan kebijakan yang 

strategis bagi perusahaan (Wibowo, 2008). Direktur dengan gelar magister 

juga mampu memberikan pengetahuan yang luas tentang masalah lingkungan 

sehingga dapat membantu dewan untuk mengembangkan kegiatan yang 

bermanfaat bagi lingkungan (Shahgholian, 2017) serta lebih tertarik untuk 

menyesuaikan strategi perusahaan dalam menanggapi perubahan-perubahan 
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lainnya. Mereka akan lebih peka terhadap tuntutan etika pemangku 

kepentinagn dan patuh terhadap peraturan (Beji et al., 2020). Seperti yang 

telah dibuktikan oleh  Yang et al. (2019), Colakoglu et al. (2020), 

Mascarenhas et al. (2020), Kagzi & Guha (2018) dan Shahrier et al. (2018) 

bahwasanya pendidikan dewan dengan gelar pascasarjana berpengaruh positif 

terhadap kinerja CSR perusahaan. Hasil yang sebaliknya dipaparkan oleh 

Tjahjadi et al. (2021) yang menyatakan bahwa pendidikan presiden dewan 

berpengaruh negatif terhadap kinerja keberlanjutan ekonomi perusahaan. 

Anggota dewan dengan pendidikan yang tinggi akan menurunkan tingkat 

kinerja perusahaan, ketika mereka tidak dapat memahami kondisi terkini dan 

membuat keputusan yang bias (Oino & Liu, 2022). 

Variabel independen yang terakhir yaitu keragaman usia dewan. 

Pengalaman bisnis angota dewan dapat diukur dengan menggunakan variabel 

keragaman usia dewan. Usia rata-rata dewan yang lebih tinggi akan 

menghasilkan dewan yang lebih berpengalaman sedangkan usia rata-rata 

dewan yang lebih rendah menunjukkan bahwa lebih banyak direktur muda di 

perusahaan (Fahad & Rahman, 2020). Diyakini bahwa direktur yang lebih tua 

memiliki pengalaman tambahan dan memiliki keterampilan pengambilan 

keputusan yang tepat. Dengan demikian, mereka lebih berkonsentrasi pada 

pengambilan keputusan yang aman dalam berbisnis dan enggan mengambil 

risiko bisnis apapun dengan ide bisnis yang inovatif, termasuk kegiatan CSR 

(Fahad & Rahman, 2020). Sedangkan, direktur yang lebih muda lebih berani 

mengambil risiko dan tertarik pada ide bisnis baru dan inovatif.  
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Peran usia dewan dalam menentukan strategi CSR perusahaan telah 

dipelajari oleh beberapa peneliti, seperti studi yang telah dilakukan oleh 

Cucari et al. (2017), Mohammad et al. (2014) dan Giannarakis (2014) yang 

mempelajari pengaruh usia rata-rata dewan menjabat terhadap pengungkapan 

CSR menemukan efek yang tidak signifikan. Studi penelitian Nour et al. 

(2019) memaparkan bahwa bahwa usia rata-rata dewan berpengaruh negatif 

terhadap tingkat pengungkapan CSR di perusahaan Industri di Yordania. 

Sejalan dengan itu, Fahad (2020) dan Oino (2022) menemukan fakta bahwa 

usia dewan berbanding terbalik dan memperlemah pengungkapan CSR. 

Ferrero-ferrero et al. (2015) menyimpulkan bahwa keragaman usia dikaitkan 

dengan kinerja CSR yang lebih tinggi, Khususnya bidang CSR yang berkaitan 

dengan sumber daya manusia, lingkungan, tata kelola perusahaan dan isu-isu 

hak asasi manusia. Selain itu, Beji et al. (2020) dan Bolourian et al. (2021) 

menemukan bahwa perubahan keragaman usia berhubungan positif dengan 

perubahan kinerja CSR. Usia dewan anggota merupakan indikator untuk 

mengevaluasi pengalaman direktur. Kematangan dan pengalaman umum 

biasanya dianggap sebagai ciri khas dewan yang lebih tua (Miniaoui et al., 

2022). 

Kebijakan yang di buat oleh dewan direksi tidak lepas dari pengaruh 

kekuasaan CEO perusahaan. Dengan kekuasaannya, CEO mampu 

memengaruhi keputusan dewan yang telah diambil serta dapat mengurangi 

efektivitas dewan (Hamori & Kakarika, 2009). Bahkan, CEO dapat 

menciptakan kekayaan dan memaksimalkan peluang bagi perusahaan di masa 
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depan.  Oleh karena itu, selain berfokus pada penciptaan nilai pemegang 

saham, mereka juga bertanggung jawab untuk menciptakan nilai bagi 

karyawan dan masyarakat di sekitar perusahaan. Dalam pembahasan yang 

sama, Haynes & Hilman (2010) menunjukkan bahwa kekuasaan CEO 

merupakan moderator yang penting dalam hubungan antara modal dewan dan 

perubahan strategis. Dengan demikian, CEO yang kuat sangat berperan dalam 

mempromosikan  strategi terkait CSR yang dilakukan oleh perusahaan dan 

menekan direktur untuk senantiasa meningkatkan aktivitas terkait 

tanggungjawab sosial perusahaan dan transparasi dalam pengungkapannya 

(Ramón-Llorens et al., 2018). Oleh karena itu, dewan direksi akan dapat lebih 

mungkin untuk mempormosikan kegiatan terkait CSR perusahaan ketika 

memiliki CEO yang kuat diperusahaan (Jiraporn et al., 2015).  

CEO yang kuat dapat memberikan peran positif kepada dewan direksi 

dan meningkatkan pengungkapan CSR yang lebih besar. Hal ini bertujuan 

untuk meningkatkan laba perusahaan dan kinerja perusahaan jangka panjang, 

bahkan dapat memperkuat kepercayaan pemegang saham kepada perusahaan 

(Prior et al., 2008b). Namun, Studi yang dilakukan oleh Muttakin et al. (2016) 

menemukan hasil yang bertentangan yakni tidak signifikannya hubungan 

antara atribut dewan (pengalaman dewan) dan CEO power, yang menyatakan 

bahwa kekuasaan CEO menghambat peran dewan terhadap kinerja 

perusahaan. 

Berdasarkan hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh corporate 

governance terhadap pengungkapan csr, masih menunjukkan hasil yang tidak 
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konsisten sehingga ditemukan adanya research gap. Serta masih 

ditemukannya permasalahan CSR pada perusahaan yang masuk kedalan 

indeks SRI-KEHATI. Hal ini menunjukkan bahwa penelitian ini masih layak 

untuk diuji kembali. Pembaharuan dalam penelitian ini dilakukan dengan 

menggunkan alat analisis regresi data panel Eviews 9 serta sampel pada 

penelitian ini adalah perusahaan yang listing di Bursa Efek Indonesia (BEI) 

yang terdaftar di Indeks SRI-KEHATI.  

Berdasarkan latar belakang, fenomena gap, research gap yang telah 

dipaparkan diatas dan hasil penelitian sebelumnya yang masih beragam, maka 

peneliti tertarik untuk memilih judul: “Pengaruh Corporate Governance 

Terhadap Corporate Social Responsibility Disclosure dengan CEO Power 

Sebagai Variabel Moderasi Pada Perusahaan Yang Listing Di Indeks SRI-

KEHATI Tahun 2017-2021”. 

B. Rumusan Masalah 

Semakin tingginya permasalahan sosial dan lingkungan yang ada, 

seperti kemiskinan, pengangguran, pendidikan yang rendah, kriminalitas, 

sampah, dan limbah. Hal tersebut, menyebabkan investor maupun pemegang 

saham mendesak perusahaan untuk lebih peduli dan bertanggung jawab atas 

dampak dari kegiatan perusahaan terhadap lingkungan sekitar (Manning et al., 

2018). Dengan demikian, pengungkapan tanggung jawab sosial perusahaan 

atau CSR sangatlah penting dilakukan oleh perusahaan untuk menghindari  

berbagai hal yang tidak diinginkan oleh perusahaan seperti rusaknya citra baik 

perusahaan atas dampak yang diakibatkan oleh operasional perusahaan bahkan 
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penolakan oleh masyarakat sekitar atas kegiatan yang dilakukan oleh 

perusahaan (Atmadja et al., 2019).  

Indeks SRI-KEHATI merupakan salah satu indeks dibawah naungan 

BEI dan menjadi satu-satunya referensi bagi masyarakat ataupun pemegang 

saham yang memiliki minat lebih terhadap perusahaan dengan penilaian 

kinerja CSR yang baik (Kehati, 2021). Namun, pada kenyataannya masih ada 

beberapa perusahaan yang sudah listing di Indeks tersebut, akan tetapi masih 

memiliki kasus yang berkaitan dengan kegiatan CSR. Ditemukannya 

penyimpangan CSR oleh Kementrian BUMN di PT Garuda Indonesia terkait 

penggunaan dana CSR untuk kepentingan perusahaan yaitu pemilihan ikatan 

awak kabin 2019. Tidak efektif nya taman digital yang dibangun oleh PT. 

TELKOM sebagai bentuk CSR perusahaan, yang hingga pada akhirnya hanya 

terbengkalai dan tidak terawatt. 

Tata kelola perusahaan menjadi salah satu faktor dilakukannya 

pengungkapan dan kegiatan CSR disuatu perusahaan (Nursimloo et al., 2020). 

Dengan tata kelola perusahaan yang baik akan memberikan efek positif 

terhadap tanggung jawab sosial yang akan dilakukan oleh perusahaan (Ghosh 

et al., 2022). Walau demikian, hasil penelitian terdahulu mengenai pengaruh 

corporate governance terhadap CSR Disclosure masih menunjukan hasil yang 

tidak konsisten dan berubah-ubah. Maka daripada itu, penelitian ini diperlukan 

untuk mengetahui bagaimana pengaruh corporate governance dalam hal ini 

mencakup pakar bisnis, tingkat pendidikan dewan dan usia dewan terhadap 

pengungkapan CSR. Serta apakah CEO Power dapat memoderasi hubungan 
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antara corporate governance terhadap pengungkapan CSR yang dilakukan 

perusahaan yang listing di indeks SRI-KEHATI tahun 2017-2021. 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan indentifikasi rumusan masalah yang telah disusun, maka 

tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

1. Mengidentifikasi pengaruh pakar bisnis terhadap pengungkapan corporate 

social responsibility disclosure pada perusahaan yang listing di Indeks 

SRI-KEHATI tahun 2017-2021.  

2. Mengidentifikasi pengaruh tingkat pendidikan dewan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada perusahaan yang listing di Indeks 

SRI-KEHATI tahun 2017-2021.  

3. Mengidentifikasi pengaruh keragaman usia dewan terhadap corporate 

social responsibility disclosure pada perusahaan yang listing di Indeks 

SRI-KEHATI tahun 2017-2021.  

4. Mengidentifikasi pengaruh CEO power dalam memoderasi hubungan 

antara pakar bisnis, tingkat pendidikan dewan, dan keragaman usia dewan 

terhadap corporate social responsibility disclosure pada perusahaan yang 

listing di Indeks SRI-KEHATI tahun 2017-2021. 
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D. Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian, maka hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan manfaat sebagai berikut: 

1. Manfaat Teoritis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan referensi yang 

bermanfaat dalam pengembangan ilmu ekonomi. Serta dapat memberikan 

sumbangan dalam pengembangan ilmu khususnya pada bidang akuntansi. 

Sehingga dengan hasil yang diperoleh pada penelitian selanjutnya akan 

semakin lebih baik serta dapat membantu dalam pengembangan akuntansi 

corporate social responsibility, khususnya kajian mengenai pengungkapan 

CSR. 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Perusahaan 

Hasil penelitian diharapkan dapat memberikan masukan terkait 

dengan permasalahan mengenai corporate social responsibility 

disclosure dan good corporate governance sebagai bahan 

pertimbangan untuk mengevaluasi dan meningkatkan kinerja 

perusahaan mengenai pengungkapan CSR yang dapat meningkatkan 

upaya keberlanjutan perusahaan dalam jangka waktu panjang. 

b. Bagi Investor dan Kreditor  

Hasil penelitian diharapkan dapat menjadi masukan bagi para 

investor dan kreditor sebagai pertimbangan dalam membuat keputusan 

untuk berinvestasi kepada perusahaan mana yang mempunyai kinerja 
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sosial dan lingkungan yang baik serta memiliki prospek yang bisa 

dipertanggungjawabkan. 

E. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini dibagi menjadi lima bab yang 

bertujuan untuk mempermudah pembahasan dalam penulisan. Adapun 

sistematika penulisan dalam tugas akhir ini adalah: 

1. Bab I pendahuluan 

Bab pertama diawali dengan pendahuluan sebagai pengantar dari 

skripsi ini secara keseluruhan. Bab ini dimulai dengan latar belakang 

masalah yang berisi landasan-landasan yang menjadi faktor penting serta 

merupakan gambaran rencana yang akan dilakukan pada penelitian ini. 

Sub bab selanjutnya adalah rumusan masalah yang mana dirumuskan 

berdasarkan latar belakang yang telah di paparkan. Kemudian dijelaskan 

mengenai tujuan dan manfaat penelitian yang menjelaskan maksud dan 

tujuan peneliti. Bagian terakhir pada bab 1 ini, akan dijelaskan mengenai 

sistematika pembahasan yang memberikan uraian mengenai bagian-bagian 

yang ada pada skripsi. 

2. Bab II landasan teori 

Bab kedua merupakan landasan teori yang bertujuan untuk 

menjelaskan teori dan konsep yang relevan dengan permasalahan yang 

diteliti. Pada bab ini juga di paparkan mengenai kajian pustaka yang mana 

akan menjelaskan penelitian terdahulu yang berkaitan serta menjelaskan 
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perbedaan penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian sebelumnya. 

Selanjutnya adalah kerangka teoretik dan pengembangan hipotesis. 

3. Bab III metodologi penelitian 

Bab ketiga ini menguraikan tentang metode penelitian yang digunakan 

dalam penelitian seperti desain penelitian, variabel dan definisi operasional 

variabel penelitian, populasi dan sampel serta data, sumber data dan teknik 

pengumpulan data yang dilakukan peneliti. 

4. Bab IV hasil dan pembahasan 

Bab ini berisi uraian mengenai gambaran umum objek 

penelitian/sampel, analisis deskriptif yang berupa deskripsi data penelitian 

dan variabel, pengujian hipotesis, dan pembahasan atas hasil pengolahan 

data penelitian. 

5. Bab V penutup 

Bab terakhir pada skripsi ini menyajikan kesimpulan yang mana berisi 

simpulan atas pengujian hipotesis, dan juga akan membahas mengenai 

keterbatasan penelitian dan saran yang memaparkan hal-hal yang menjadi 

kendala atau terjadi diluar batas kemampuan peneliti untuk dapat 

menyajkan suatu penelitian yang sempurna, sedangkan saran memuat 

gagasan-gagasan yang dapat dikembangkan oleh peneliti lain yang akan 

meneliti materi yang berkaitan dengan topik pembahasan pada penelitian 

ini. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah dilakukan pada bab-

bab sebelumnya, penelitian ini dilakukan untuk dapat mengetahui 

bagaimanakah pengaruh pakar bisnis, tingkat pendidikan dewan dan 

keragaman usia dewan terhadap pengungkapan CSR dengan CEO power 

sebagai variabel moderasi. Penelitian ini menggunakan data sekunder 

perusahaan yang terdaftar di Indeks SRI-KEHATI pada tahun 2017-2021. 

Berdasarkan dari hasil analisis regresi, dapat ditarik kesimpulan bahwa pakar 

bisnis atau direktur yang memiliki pengalaman menjabat di dewan direksi 

pada perusahaan sebelumnya memiliki dampak positif dan signifikan pada 

pengungkapan CSR. Dengan pengalamannya, mereka akan memberikan 

kemampuan, keterapilan, pengetahuan, bahkan relasi yang diperoleh di 

perusahaan sebelumnya yang akan berdampak positif bagi perusahaan. 

Sehingga, ketika terdapat banyak pakar bisnis di sebuah perusahaan, maka 

skala pengungkapan CSR juga akan meningkat.  

Secara parsial tingkat pendidikan dewan pascasarjana tidak memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap pengungkapan CSR. Hal ini dapat 

dijelaskan karena selain tingkat pendidikan dewan, terdapat faktor lain terkait 

latar belakang pendidikan dewan yang memengaruhi pengungkapan kegiatan 

CSR di perusahan. Dewan dengan gelar pascasarjana namun memiliki jurusan 

pendidikan yang tidak sesuai dengan bidang usaha perusahaan akan 
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memberikan dampak yang kurang bagus terhadap pengambilan keputusan 

perusahaan. Hal tersebut dapat menimbulkan potensi masalah terkait 

pemahaman di bidang usaha perusahaan. 

Kemudian, keragaman usia dewan berpengaruh positif terhadap 

pengungkapan CSR perusahaan. Hal ini menunjukkan bahwa perusahaan 

yang memiliki direktur dengan beragam usia akan lebih meningkatkan 

pengungkapan terkait CSR. Anggota dewan dengan beragam usia 

memungkinkan perusahaan memperoleh memperoleh manfaat yang berbeda 

dari setiap kalangan usia direktur. Direktur muda akan cenderung mempunyai 

inovasi, kreativitas dan keterbukaan dalam meningkatkan informasi CSR 

dengan kesadarannya akan isu-isu CSR yang terjadi saat ini. Sedangkan 

direktur tua dianggap lebih memiliki pengalaman dan kebijaksanaan dalam 

pengambilan keputusan berbisnis yang tepat dan aman. 

Selanjutnya, CEO power yang berperan sebagai variabel moderasi 

memiliki hubungan yang signifikan dengan sifat memperlemah dalam 

memoderasi hubungan antara pakar bisnis terhadap pengungkapan CSR. Hal 

ini menunjuukan bahwa pengaruh dewan direksi akan melemah saat 

dihadapkan dengan kekuasaan CEO yang tinggi. Sedangkan variabel CEO 

power tidak mampu memoderasi hubungan antara tingkat pendidikan dewan 

dan juga keragaman usia dewan terhadap CEO power. Hal ini muncul karena 

CSR tidak memberikan dampak yang cepat bagi perekomonian ataupun laba 

perusahaan sehingga CEO tidak terlalu ikut campur dan tidak berpengaruh. 

 



99 

 

 

 

B. Implikasi 

Secara teoritis dilaksanakannya penelitian ini dengan Terdukung oleh 

penelitian terdahulu adalah untuk melakukan penegasan ulang terkait teori 

dan hasil dari penelitian sebelumnnya. Hasil penelitian yang seringkali masih 

terdapat perbedaan disebabkan oleh berbagai keadaan seperti proksi 

penelitian, jumlah observasi, perusahaan sampel yang digunakan serta data 

yang diperoleh peneliti. Keberagaman hasil penelitian ini dapat menjadi 

pertimbangan dan menambah wawasan pengetahuan tentang pengungkapan 

CSR di Indonesia. Hasil penelitian ini nantinya dapat digunakan pedoman 

atau sumber referensi untuk penelitian CSR selanjutnya.  

Berdasarkan hasil penelitian ini, diharapkan dapat menjadi bahan 

pertimbangan perusahaan terhadap faktor tata kelola perusahaan yang 

berpengaruh terhadap praktik CSR yang mampu memberikan informasi 

pengungkapan yang lebih transparan kepada para pemangku kepentingan. 

Daalm penelitian ini, pakar bisnis dan keragaman usia berpengaruh positif 

terhadap pengungkapan kegiatan CSR perusahaan. Maka daripada itu, 

perusahaan harus dapat memastikan bahwa perusahaan memiliki aspek-aspek 

tata kelola perusahaan yang baik sehingga mampu meningkatkan 

pengungkapan kegiatan perusahaan. Dikarenakan tingkat pendidikan tidak 

berpengaruh dalam pengungkapan CSR, perusahaan dapat juga 

mempertimbangkan terkait bidang pendidikan, pelatihan atau sertifikasi yang 

dimiliki dewan dengan ikut mempertimbangakan pengaruh moderasi dari 

kekuasaan CEO. 
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C. Keterbatasan dan Saran 

Setelah diselesaikannya penelitian ini, peneliti sadar bahwasanya dalam 

penelitian ini masih terdapat kekurangan dan diharapkan dapat dijadikan 

sebagai bahan pertimbangan dan evaluasi untuk penelitian selanjutnya. 

Adapun keterbatasan dan saran yang mampu menunjuang penelitian 

selanjutnya agar lebih baik adalah: 

1. Sampel penelitian hanya 25 perusahaan yang diharapkan untuk penelitian 

selanjutnya dapat lebih mengembangkan dan menambah jumlah 

perusahaan dengan indeks yang lebih luas. 

2. Variabel yang digunakan terbatas dikarenakan adanya perbedaan pada 

format data yang dipakai. Penelitian ini menggunakan data kuantitatif 

sehingga terdapat beberapa data kualitatif yang tidak mampu terbaca yang 

menyebabkan hasil hipotesis tidak sesuai dengan praduga awal. Adanya 

keterlibatan faktor kualitatif seperti keterlibatan CEO dalam rekruitmen 

dewan, cara pandang CEO, karakteristik CEO yang akan menghasilkan 

tata kelola yang berbeda, Adapun untuk tingkat pendidikan dewan dapat 

dipertimbangkan faktor latar belakang bidang pendidikan, keterampilan 

khusus dewan, spesialisasi dewan bahkan karakteristik dewan. Hal tersebut 

masih sangat memungkinkan untuk penelitian lebih lanjut. 

3. Jangka waktu yang dipakai pada penelitian ini hanya 5 tahun. Diharapkan 

untuk kedepannya dapat memakai rentang waktu yang lebih lama, supaya 

mendapat hasil yang lebih akurat lagi. Selain itu, dilakukan pengembangan 

teori yang dipakai agar lebih memperkuat hasil penelitian. 
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4. Perusahaan harus terus mengoptimalkan kegiatan sosial dan lingkungan 

dan lebih aktif dalam mempromosikan kegiatannya kepada pemangku 

kepentingan terlebih perusahaan yang sudah terdaftar di Indeks SRI-

KEHATI. Ketika semakin banyak pemangku kepentingan yang merasakan 

dampak atas kepedulian perusahaan terkait isu-isu sosial yang sedang 

terjadi maka hubungan bisnis antara perusahaan dan pemangku 

kepentingan akan semakin baik serta akan menciptakan kesepakatan yang 

bermanfaat bagi keduannya. Selain itu, perusahaan akan mendapatkan 

kepercayaan dan mampu mempertahankan legitimasi dari masyarakat. 
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